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Kurikulum merdeka di tingkat pendidikan dasar memberikan 

perubahan, salah satunya pelajaran IPAS. Perubahan itu menjadikan 

konsekuensi bagi pola pembelajaran yang selama ini dilakukan. 

Hadirnya IPAS juga menghadirkan kebingungan  sebagian guru dalam 

mengimplementasikan di kelas yang dituntut menekankan pada 

science process skills dan social skills. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal untuk 

meningkatkan science process skills dan social skills untuk siswa 

sekolah dasar yang valid. Penelitian menggunakan desain penelitian 

Research and Development model Borg and Gall yang mengambil 5 

dari 10 langkah, yaitu (1) mengumpulkan informasi, (2) merancang 

model, (3) mengembangkan produk awal, (4) melakukan uji coba 

awal produk, (5) merevisi produk awal. Instrumen penelitian berupa 

lembar validasi instrumen. Analisi data menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian berhasil 

mengembangkan model pembelajaran berbasis kearifan lokal yang 

valid dalam meningkatkan science process skills dan social skills 

siswa sekolah dasar dengan kriteria sangat baik pada 4 aspek, yaitu 

teori pendukung, sintaks, pengelolaan kelas, dan tujuan. 
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INTRODUCTION 

Kebijakan kurikulum Merdeka menjadi suatu hal baru dalam pendidikan di Indonesia. Merdeka 

Belajar adalah kebijakan sistem pendidikan di Indonesia baru, dimana didalamnya mengakomodir 

esensi kemerdekaan berpikir. Merdeka belajar memiliki ciri pembelajaran kritis, berkualitas, materi 

aplikatif, ekspresif, cepat, variatif, dan progresif (Fakih Khusni et al., 2022). Sistem pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka mengubah orientasi dari setting di dalam kelas menjadi di luar kelas 

melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Melalui kegiatan ini, siswa diharapkan lebih 

nyaman dalam belajar sehingga kegiatan pembelajaran di luar kelas diharapkan dapat mencetak 

karakter siswa yang kritis, kreatif, mandiri, berani, beradab dan sopan dalam pergaulan, 

bertanggungjawab, dan dapat memaksimalkan bakat dan minat siswa. 
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Salah satu hal baru dalam Kebijakan Kurikulum Merdeka di tingkat MI adalah materi IPAS, 

yaitu gabungkan mata pelajaran IPA dan IPS. IPAS menjadi tantangan baru untuk guru-guru IPA 

dengan karakter keilmuannya yang lebih dekat dengan penemuan ilmiah  (Khoerunnisa et al., 2020) 

harus dikolaborasikan dengan IPS yang memiliki karakteristik pemecahan masalah sosial dengan 

melibatkan kecerdasan sosial. Terlepas dari itu semua, IPA dan IPS memiliki sifat sama yaitu 

bernalar dan pemikiran ilmiah (Berland, 2013) untuk mempelajari cara ilmiah guna mengetahui dan 

memahami dunia. 

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) pada jenjang Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) dalam Kurikulum Merdeka dirancang sebagai pembelajaran 

terpadu yang tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga pengembangan keterampilan 

abad ke-21. Karakteristik utama pembelajaran IPAS menekankan keterlibatan aktif peserta didik 

melalui kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi, menalar, dan mengomunikasikan, yang 

secara konseptual selaras dengan pengembangan science process skills (keterampilan proses sains) 

dan social skills (keterampilan sosial) (Hardiansyah et al., 2022). 

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki peserta didik 

dalam pembelajaran sains, meliputi keterampilan mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 

memprediksi, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, serta mengomunikasikan hasil 

temuan (Farida et al., 2023). Hal yang sama juga  disampaikan (Aydogdu, 2015), bahwa science 

process skills memberikan kesempatan peserta didik melakukan rangkaian kegiatan saintifik, yaitu 

mengidentifikasi masalah, menyusun hipotesis, membuat prediksi valid, mengidentifikasi dan 

menentukan variabel, membuat desain penelitian untuk membuktikan hipotesis, menganalisis data, 

dan menganalisis factor pendukung keabsahan data. Keterampilan ini penting, keterampilan proses 

sains berperan penting untuk membantu peserta didik memahami fenomena alam dan sosial secara 

logis, empiris, dan kontekstual (Daulai et al., 2024).  

Pembelajaran IPAS juga menuntut pengembangan keterampilan sosial, yaitu kemampuan 

seseorang orang mampu berinteraksi baik dengan orang lain serta dapat diterima keberadaannya 

oleh masyarakat dan memberikan manfaat positif dari interaksi sosial (Mushfi et al., 2017). 

Keterampilan sosial meliputi kemampuan bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, menghargai 

pendapat orang lain, serta bertanggung jawab dalam kelompok (Nuralisa et al., 2025.).  
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Guru memiliki peran penting dalam menyusun pembelajaran IPAS yang tepat untuk 

meningkatkan science process skills dan social skills. Namun demikian, berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS di SD/MI belum sepenuhnya mencerminkan karakteristik 

tersebut. Penelitian dari (Farida et al., 2023) menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa 

Madrasah Ibtidaiyah masih berada pada kategori rendah, terutama pada keterampilan merumuskan 

hipotesis dan merancang percobaan. Penelitian (Hardiansyah et al., 2022) mengungkapkan bahwa 

keterampilan proses sains siswa SD belum berkembang secara optimal karena pembelajaran IPAS 

masih didominasi oleh metode ceramah dan penugasan berbasis buku teks. Pada aspek keterampilan 

sosial, penelitian Nuralisa et al. (2025) menemukan bahwa keterampilan kerja sama dan komunikasi 

siswa dalam pembelajaran IPAS masih bervariasi dan cenderung rendah pada sebagian besar peserta 

didik. Temuan lain dihasilkan dari penelitian (Revina et al., 2025) bahwa keterampilan sosial siswa 

baru mengalami peningkatan signifikan setelah guru menerapkan model pembelajaran berbasis 

penemuan (discovery learning). 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun secara 

konseptual pembelajaran IPAS memiliki karakteristik yang memuat keterampilan proses sains dan 

keterampilan sosial, implementasinya di tingkat SD/MI belum sepenuhnya sesuai dengan harapan 

kurikulum. Kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan praktik pembelajaran di lapangan menjadi 

permasalahan yang perlu dikaji secara mendalam. Selain itu, kesenjangan lain ditemukan dari 

penelitian (Wijayanti, Inggit Dyaning; Ekantini, 2023) menyatakan bahwa meskipun buku pelajaran 

yang diterbitkan telah memenuhi konteks isi IPAS sesuai kurikulum Merdeka, namun para guru 

memilih membelajarkan IPA dan IPS pada semester terpisah. Penelitian (Alimuddin, 2023) juga 

menemukan bahwa guru SD masih berkendala dalam implementasi kurikulum Merdeka, salah 

satunya terkait pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji karakteristik 

pembelajaran IPAS dalam kaitannya dengan pengembangan keterampilan proses sains dan 

keterampilan sosial di SD/MI menjadi penting untuk memberikan gambaran empiris sekaligus 

rekomendasi perbaikan pembelajaran IPAS yang lebih bermakna dan holistik. 

Salah satu alternatif solusi potensial yaitu pengembangan model pembelajaran IPAS berbasis 

kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan pengetahuan, nilai, dan praktik yang berkembang dalam 

masyarakat setempat dan diwariskan secara turun-temurun (Suyanto & Jihad, 2013). Integrasi 
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kearifan lokal dalam pembelajaran memiliki landasan ilmiah yang kuat, karena pembelajaran yang 

kontekstual dan dekat dengan kehidupan siswa terbukti lebih bermakna dan meningkatkan 

keterlibatan belajar (Suastra, 2010). Selain itu, pembelajaran berbasis kearifan lokal memungkinkan 

peserta didik mengamati dan menyelidiki fenomena alam dan sosial yang nyata di lingkungan 

sekitar, sehingga sangat relevan untuk mengembangkan keterampilan proses sains. Berdasarkan 

berbagai kajian tersebut, pengembangan model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal 

dipandang penting dan relevan untuk menjawab permasalahan rendahnya keterampilan proses sains 

dan keterampilan sosial siswa SD/MI. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dan praktis dalam pengembangan pembelajaran IPAS yang lebih kontekstual, bermakna, 

dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. 

 

RESEARCH METHOD  

Penelitian menggunakan desain research and development (R & D) model Borg & Gall yang 

terdiri atas 5 dari 10 langkah, yaitu (1) mengumpulkan informasi, (2) merancang model (membuat 

tujuan penelitian, perkiraan alokasi dana, jadwal penelitian, prosedur kerja), (3) mengembangkan 

produk awal, (4) melakukan uji awal produk, (5) merevisi produk awal. Tahap pertama yaitu 

pengumpulan informasi yang berasal dari temuan riset sebelumnya, kajian pustaka, serta kajian 

jurnal terkait hal yang relevan.  

Tahap kedua berupa rancangan model dilakukan melalui 2 tahap, yaitu menetapkan tujuan 

produk spesifik yang menjadi dasar bagi pengembangan dan pengujian produk; menetapan setting 

pembelajaran. Tujuan pembuatan produk yaitu meningkatkan science process skills dan social 

skills. Setting pembelajaran termuat pada komponen model meliputi sintaks, sistem sosial, prinsip 

reaksi, dampak, sistem pendukung, dan tujuan pembelajaran. Tahap ketiga yaitu pengembangkan 

produk awal berupa pembuatan model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal meliputi (1) 

pemilihan materi IPAS yang diintegrasikan dengan kearifan lokal dan dimuati science process skills 

dan social skills, (2) penentuan indikator, tujuan, aktivitas pembelajaran. Tahap keempat adalah 

melakukan uji validasi isi dan konstruk oleh ahli (expert judgement) dengan kepakaran bidang IPA 

dan IPS untuk menilai model pembelajaran IPAS berbasis kearifan local. Tahap kelima yaitu 

melakukan revisi terhadap produk awal sehingga dihasilkan model yang cocok digunakan di 

lapangan.  
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Subjek penelitian adalah 3 ahli pembelajaran IPA dan 3 ahli pembelajaran IPS. Variabel 

penelitian yaitu science process science yang terdiri dari sepuluh aspek, yaitu mengamati, 

mengklasifikasi, menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, menyusun hipotesis, 

mendesain percobaan, mengoperasikan alat dan bahan, menerapkan konsep, dan mengkomunikasi. 

Masing-masing aspek diuraikan menjadi beberapa indikator. Indikator mengamati: menggunakan 

indera dan mengumpukan fakta yang relevan. Mengelompokkan terdiri dari indikator: mencatat 

hasil pengamatan, menemukan perbedaan dan persamaan. Indikator menafsirkan yaitu menganalisis 

hubungan hasil pengamatan dan menemukan pola dalam seri pengamatan. Memprediksi terdiri dari 

indikator menganalisis pola-pola hasil pengamatan dan mengemukakan apa yang mungkin terjadi 

paa keadaan yang belum diamati. Berhipotesis terdiri dari indikator memecahkan masalah denga 

memperoleh bukti yang lebih banyak. Berkomunikasi terdiri dari indikator mengubah bentuk 

penyajian dan menggambarkan data.  

Variabel lainnya social skills, yaitu kemampuan seseorang orang mampu berinteraksi baik 

dengan orang lain serta dapat diterima keberadaannya oleh masyarakat dan memberikan manfaat 

positif dari interaksi sosial (Mushfi et al., 2017). Social skills meliputi beberapa aspek, yaitu 

keterampilan bertanya, keterampilan memperole informasi, keterampilan menganalisis informasi, 

dan keterampilan menyajikan informasi (Simbolon et al., 2023). Pengumpulan data penelitian 

menggunakan lembar validasi instrumen. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif menggunakan 5 kriteria meliputi sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan 

sangat kurang baik. Model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal dikatakan masuk dalam 

kriteria valid jika minimal berada pada kriteria baik. Pada Tabel 1, Mi menyatakan rata-rata ideal (½ 

(skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)). Si menyatakan standar deviasi ideal (1/6 ((skor tertinggi 

ideal - skor terendah ideal).  

Tabel 1. Kriteria validasi instrumen 

No Interval Kriteria 

1 Mi + 1,5 Si < x Sangat baik 

2 Mi + 0,5 Si < x ≤ Mi + 1,5 Si Baik  

3 Mi - 0,5 Si < x ≤ Mi +  0,5 Si Cukup baik 

4 Mi - 1,5 Si < x ≤ Mi - 0,5 Si Kurang baik 

5 x ≤ Mi - 1,5 Si Sangat kurang baik 
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RESULTS AND DISCUSSION 

Pengembangan model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal ini melalui 5 langkah. 

Langkah diawali dengan mengumpulkan informasi dan diakhiri revisi hasil uji produk awal. 

Langkah pertama: mengumpulkan informasi 

Berbagai informasi dari temuan riset sebelumnya, kajian pustaka, serta kajian jurnal terkait hal 

yang relevan dikumpulkan untuk sebagai  acuan dalam pengembangan model pembelajaran. 

Beberapa hasil penelitian antara lain: penelitian (Sari & Risda, 2020) tentang pembelajaran IPAS 

dalam kurikulum merdeka telah diterapkan dengan penguatan dimensi Profil Pelajar Pancasila 

melalui pembelajaran berbasis proyek; penelitian (Nuryani et al., 2023; Sari & Risda, 2020) 

menunjukkan pembelajaran IPA dan IPS di SD telah dilaksanakan secara tergabung atau terpadu. 

Penelitian (Wijayanti & Ekantini, 2023) menyimpulkan bahwa pembelajaran IPAS di sekolah 

belum sepenuhnya diterapkan dengan menggabungkan IPA dan IPS dalam pembelajaran, dan 

penelitian (Alimuddin, 2023) menemukan bahwa implementasi kurikulum Merdeka telah terlaksana 

dalam hal pembuatan modul ajar, asesmen diagnostic kognitif, dan pembelajaran IPAS. Namun 

masih terdapat hambatan yang dihadapi pada implementasinya.  

Dasar pembentukan model lain selain kearifan lokal, science process skills, social skills yaitu 

karakteristik siswa SD/MI, pembelajaran IPAS di SD/MI, dan teori lain yang relevan dalam 

pembentukkan model, yaitu contextual teaching learning (CTL) yang dianalisis memiliki 

karakteristik yang relevan dalam mengembangkan model pembelajaran.  

Karakteristik siswa SD/MI adalah secara kognitif berada pada tahap operasional konkret,  

mampu berpikir logis, namun masih sangat bergantung pada objek dan pengalaman nyata (Piaget, 

1969). Secara sosial-emosional, siswa SD/MI mulai mengembangkan kemampuan bekerja sama, 

berinteraksi dengan teman sebaya, serta membangun rasa tanggung jawab dalam kelompok 

(Hurlock, 2015). Pembelajaran di SD/MI perlu dirancang secara aktif, kontekstual, dan kolaboratif 

agar dapat mengembangkan keterampilan kognitif sekaligus sosial peserta didik.  

Teori konstruktivisme berpandangan bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara langsung dari 

guru kepada siswa, melainkan dikonstruksi sendiri oleh siswa melalui pengalaman belajar dan 

interaksi dengan lingkungan (Piaget, 1969; Vygotsky, 1978). (Vygotsky, 1978) menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran melalui konsep Zone of Proximal Development 
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(ZPD), yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa dapat berkembang optimal melalui bimbingan 

dan kerja sama dengan teman sebaya atau guru.  

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. 

Pembelajaran CTL membantu siswa menemukan makna dari apa yang dipelajari dengan 

mengaitkannya pada pengalaman sehari-hari, lingkungan, dan budaya setempat (Johnson, 2010) 

CTL memiliki komponen utama, yaitu konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar 

(learning community), pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik (Sanjaya, 2006). Dengan 

demikian, CTL berpotensi meningkatkan keterampilan proses sains sekaligus keterampilan sosial 

siswa SD/MI. 

Langkah kedua: merancang model  

Rancangan model dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu menetapkan tujuan produk spesifik 

yang menjadi dasar bagi pengembangan dan pengujian produk, menetapkan setting pembelajaran, 

dan menetapkan waktu penelitian/uji coba produk. Tujuan pembuatan produk yaitu membuat model 

pembelajaran IPAS sesuai kurikulum Merdeka yang berbasis kearifan lokal dengan menekankan 

pada science process skills dan social skills. Setting pengembangan model pembelajaran IPAS 

berbasis kearifan lokal terdapat pada bagan berikut. 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa model pembelajaran IPAS berbasis kearifan 

lokal merupakan bagan model pembelajaran IPAS yang menggunakan kearifan lokal sebagai basis. 

Bagan dilengkapi dengan komponen model, isi model, dan capaian belajar yang dituju.  Cakupan 

dan ruang lingkup bahan pengembangan dibatasi pada materi Tumbuhan, sumber kehidupan di 

bumi. Kearifan lokal yang dijadikan sebagai basis pembelajaran adalah kerajinan ecoprint. Hal ini 

dikarenakan ecoprint menjadi salah satu kerajinan yang saat ini merebak di Kabupaten Purbalingga.  

Model pembelajaran IPAS berbasis kearifan local mendasarkan pada beberapa teori sebagai 

landasan, seperti teori perkembangan siswa di SD/MI, pembelajaran IPAS di SD/MI, teori belajar 

konstruktivisme, Contextual Teaching Learning, teori tentang science process skills, dan social 

skills. Teori lainnya yaitu pembelajaran IPAS dengan memanfaatkan kearifan lokal. 
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Gambar 1. Diagram rancangan model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal 

Langkah ketiga: mengembangan produk awal 

Pengembangan produk awal merujuk komponen-komponen model pembelajaran yang 

dikembangkan oleh (Joyce, 2009) meliputi sintaks, prinsip reaksi, sistem sosial, sistem pendukung, 

dampak langsung, dan dampak pengiring. Sintaks model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal 

terdiri dari 8 tahap seperti tertuang pada Tabel 2.  

Tabel 2. Sintaks model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal dan aktivitas pembelajaran 
No Sintaks  Aktivitas guru Aktivitas peserta didik  

1 Eksplorasi 

lingkungan 

sekitar 

Memberikan pertanyaan kepada siswa  Menjawab pertanyaan guru 

2 Penentuan 

hipotesis 

Mengajak anak menentukan hipotesis Menentukan jawaban sementara 

3 Penyelidikan Mendampingi dan mengawasi siswa 

melakukan penyelidikan 

Melakukan penyelidikan 

4 Analisis data Memantau siswa dalam menganalisis data Menganalisis data 

5 Presentasi Mendampingi siswa Mempresentasikan hasil penyelidikan 

6 Kesimpulan Mendampingi siswa menentukan 

kesimpulan 

Menentukan kesimpulan 

7 Refleksi Memandu diskusi terkait materi dan Melakukan diskusi 

 
Kearifan lokal 

Teori-teori 

pembelajaran 

Riset sebelumnya 

Peningkatan science process skills 

Peningkatan social skills 

Filosofi  Konstruktivisme 

CTL 

Pembelajaran IPAS di 

MI/SD 

Karakteristik peserta didik 

MI/SD 

Model Pembelajaran IPAS Berbasis 

Kearifan Lokal  

Sintaks 

Sistem Sosial 

Prinsip Reaksi 

Dampak 

Sistem Pendukung 

Komponen Model 

Isi Model 

Capaian Belajar 
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penyelidikan yang telah dilakukan  

8 Tindak 

lanjut 

Mengajak anak melakukan eksplorasi 

lebih dalam terkait materi dan 

implementasi dalam kehidupan 

Melakukan eksplorasi lebih dalam 

terkait materi dan implementasi 

dalam kehidupan 

Berdasarkan tabel 2, eksplorasi lingkungan sekitar memuat aktivitas guru dalam mengajak 

siswa mengamati lingkungan sekitar yang relevan dengan materi IPAS untuk mengidentifikasi 

sejauh mana wawasan awal siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadikan anak menyadari ada 

banyak contoh yang dapat digunakan dalam belajar. Wawasan siswa akan terus digali hingga pada 

tahap siswa sudak tidak dapat lagi menjelaskan berbagai pertanyaan guru. Adapun penentuan 

hipotesis, yaitu kegiatan mencari jawaban sementara siswa terkait berbagai pertanyaan yang sudah 

tidak dapat dijawab siswa. Tahapan ini dilanjutkan dengan kegiatan penyelidikan yaitu kegiatan 

siswa menyelidiki materi secara lebih dalam di lingkungan sekitar guna membuktikan hipotesis. 

Tahapan analisis data, yaitu kegiatan siswa dalam mencermati jawaban yang telah didapatkan dari 

berbagai informasi yang didapatkan dari lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara bersama dalam 

satu kelompok. Langkah selanjutnya yaitu presentasi terkait data yang sudah didapatkan. 

Kesimpulan diambil di akhir kegiatan guna mempertegas hasil kegiatan. Refleksi menjadi kegiatan 

yang dimotori oleh guru untuk mengalisis kegiatan yang telah dilakukan siswa, di mana di 

dalamnya memuat aspek penguatan dan juga konfirmasi terkait aktivitas sekaligus pemahaman 

materi. Tindak lajut merupakan rangkaian kegiatan untuk melakukan eksplorasi secara lebih dalam 

terkait materi sekaligus kegiatan yang dilakukan, berupa menguatkan siswa terkait capaian science 

process skills dan atau social skills yang belum maksimal sekaligus pengayaan bagi siswa yang 

masuk kategori tinggi. Hal ini ditempuh dengan melakukan kunjungan ke sentra kerajinan ecoprint. 

Sistem sosial penggunaan model pembelajaran IPAS berbasis kearifan local bersifaat kooperatif 

dan ketat. Masing-masing siswa harus aktif dalam berkerja sama secara berkelompok untuk 

melakukan kegiatan yang telah disusun dengan baik dan teratur.  Prinsip reaksi yang diterapkan 

pada model ini bahwa guru berperan sebagai fasilitator dan juga motivator bagi siswa dalam 

menyelesaikan proses pembelajaran. Artinya, tugas guru mengarahkan pembelajaran, menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, membantu peserta didik melakukan penyelidikan seperlunya tanpa 

ikut melakukan penyelidikan. Selain guru juga ada praktisi ecoprint yang berperan sebagai 

narasumber dalam kegiatan siswa. 
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Dampak instruksional yaitu peningkatan science process skills dasar peserta didik, meliputi 

mengamati, menggunakan hubungan ruang/waktu, menyusun hipotesis, memprediksi, 

mengklasifikasi, mengkomunikasikan, dan menyimpulkan. Keterkaitan langkah kegiatan dan desain 

pencapaian indikator science process skills dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3 menunjukkan bahwa indikator science process skills sudah termuat semua pada sintaks 

model. Artinya, desain model pembelajaran IPAS yang dikembangkan sudah mengarahkan 

pencapaian science process skills. Terkait beberapa sintaks model memuat lebih dari satu indikator 

dikarenakan bahwa tidak semua langkah kegiatan berefek tunggal. 

Tabel 3. Keterkaitan langkah kegiatan dan pencapaian aspek science process skills 
No Sintaks Indikator science process skills 

1 Eksplorasi lingkungan sekitar Mengamati, menggunakan hubungan ruang/waktu  

2 Penentuan hipotesis menyusun hipotesis, memprediksi 

3 Penyelidikan Mengamati, mengklasifikasi, melakukan komunikasi 

4 Analisis data Mengukur, mengkomunikasikan, mengklasifikasi 

5 Presentasi Mengkomunikasikan 

6 Penentuan kesimpulan Menyimpulkan 

7 Refleksi Mengkomunikasikan, menggunakan hubungan ruang/waktu 

8 Tindak lanjut Mengkomunikasikan, menggunakan hubungan ruang/waktu 

Peningkatan social skill merupakan dampak pengiring yang diharapkan muncul dari 

pembelajaran IPAS menggunakan model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal. Indikator 

social skills meliputi: keterampilan bertanya, kemampuan memperoleh informasi, keterampilan 

menganalisis, dan keterampilan menyajikan informasi. Bagan keterkaitan antara langkah 

pembelajaran dan indikator social skills dapat terdapat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Langkah kegiatan dan indikator social skills 
No Sintaks  Social skills 

1 Eksplorasi lingkungan sekitar Keterampilan bertanya 

2 Penentuan hipotesis Keterampilan menganalisis 

3 Penyelidikan Keterampilan memperoleh informasi, 

Keterampilan menganalisis 
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4 Analisis data Keterampilan menyajikan informasi 

5 Presentasi Keterampilan menyajikan informasi 

6 Penentuan kesimpulan Keterampilan menganalisis 

7 Refleksi Keterampilan menganalisis 

8 Tindak lanjut Keterampilan menganalisis 

Sistem pendukung model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal terdiri dari 3 bagian, yaitu alat 

percobaan, kearifan lokal, dan perangkat pembelajaran. Alat percobaan meliputi peralatan yang 

digunakan pada kerajinan ecoprint, seperti kain blacu, plastic, kertas, dedaunan, dan juga palu. 

Kearifan local berupa kerajinan ecoprint. Lembar penilaian meliputi lembar validasi model. 

Langkah keempat: melakukan uji coba awal produk 

Ujicoba produk awal dilakukan dengan melakukan validasi oleh ahli. Proses validasi 

melibatkan 3 ahli dalam bidang pendidikan IPA dan 3 ahli di bidang Pendidikan IPS. Tabel 5 

memuat hasil konversi skor validasi model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal berdasarkan 

Tabel 1. Tabel 6 memuat hasil validasi model pembelajaran IPAS berupa skor rata-rata ahli pada 

tiga aspek yaitu teori pendukung, sintaks, tujuan, dan pengelolaan kelas dengan hasil sangat baik. 

Artinya, model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal memenuhi aspek valid.  

Tabel 5. Konversi skor validasi model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal 

Aspek Rentang skor Kategori 

Teori Pendukung, 

Sintaks, dan Tujuan 

x > 8,00 sangat baik 

6,67 < X ≤ 8,00 baik 

5,33 < X ≤ 6,67 cukup baik 

4,00 < X ≤ 5,33 kurang baik 

X ≤ 4,00 sangat kurang baik 

Pengelolaan Kelas 

x > 20,00 sangat baik 

16,67 < X ≤ 20,00 Baik 

13,33 < X ≤ 16,67 cukup baik 

10,00 < X ≤ 13,33 kurang baik 

X ≤ 10,00 sangat kurang baik 
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Tabel 6. Hasil validasi model pembelajaran IPAS berbasis kearifan lokal 

Aspek Skor Kategori 

Teori Pendukung 9,67 sangat baik 

Sintaks 9,00 sangat baik 

Pengelolaan kelas 22,00 sangat baik 

Tujuan 9,67 sangat baik 

Langkah kelima: revisi produk awal 

Tahap selanjutnya adalah revisi terhadap produk awal sesuai saran dan masukan dari expert 

judgement sehingga dihasilkan model yang memenuhi standar ahli. Terkait model yang 

dikembangkan, ahli memberikan penilaian bahwa modul ajar sudah memenuhi kriteria valid. Hanya 

saja, ahli menyarankan untuk melengkapinya dengan perangkat pembelajaran yang mendukung 

implementasi model pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, tindak lanjut dari penelitian in adalah 

penyusunan perangkat pembelajaran, meliputi modul ajar, lembar kerja, dan lembar penilaian. 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan model pembelajaran 

IPAS berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan science process skills dan social skills siswa 

sekolah dasar memenuhi kriteria valid. Kriteria valid tercermin pada 4 aspek, yaitu teori pendukung, 

sintaks, pengelolaan kelas, dan tujuan yang semuanya berada pada kategori sangat baik. 
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